
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Salah satu risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan asuransi jiwa adalah risiko perubahan tingkat
mortalita. Dalam menghadapi risiko tersebut, perusahaan dapat menggunakan salah satu strategi,
yaitu natural hedging. Strategi ini dilakukan dengan mengelola aset perusahaan agar optimal
sehingga terjadi keseimbangan arus kas.

Sebelum melakukan simulasi penerapan natural hedging, akan diperlihatkan terlebih dahulu
pengaruh perubahan tingkat mortalita terhadap asuransi dan anuitas jiwa. Akibat dari efek
yang dihasilkan oleh asuransi dan anuitas jiwa tersebut, maka simulasi penerapan strategi natural
hedging akan dilakukan dengan menambahkan produk anuitas jiwa jenis SPIA ke dalam portofolio
perusahaan yang terdiri dari beberapa jenis produk asuransi jiwa.

Berdasarkan hasil simulasi tersebut, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Efek yang diberikan oleh perubahan tingkat mortalita terhadap asuransi jiwa endowment

murni dan anuitas jiwa seumur hidup bertolak belakang dengan efek yang diberikan terhadap
asuransi jiwa seumur hidup, asuransi jiwa berjangka, dan asuransi jiwa dwiguna.

2. Perubahan tingkat mortalita memberikan pengaruh paling besar terhadap asuransi jiwa
berjangka dan peling kecil terhadap asuransi jiwa dwiguna.

3. Penambahan produk anuitas jiwa jenis SPIA sebagai penerapan strategi natural hedging dapat
dikatakan efektif bagi perusahaan dengan portofolio yang terdiri dari produk asuransi jiwa
seumur hidup, asuransi jiwa berjangka, dan gabungan beberapa produk asuransi (asuransi
jiwa seumur hidup, asuransi jiwa berjangka, dan asuransi jiwa dwiguna).

4. Penambahan produk anuitas jiwa jenis SPIA sebagai penerapan strategi natural hedging dapat
dikatakan tidak efektif bagi perusahaan dengan portofolio yang terdiri dari produk asuransi
jiwa dwiguna.

5. Semakin besar pengaruh perubahan tingkat mortalita terhadap suatu jenis produk asuransi,
maka semakin besar pula kerugian yang dapat tereduksi akibat penerapan strategi natural
hedging.

5.2 Saran
Simulasi yang dilakukan dalam skripsi ini menggunakan asumsi yang tergolong sederhana. Oleh
karena itu, untuk pengembangan selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan hal-hal sebagai
berikut.

• Mempertimbangkan perubahan tingkat mortalita yang tidak konstan.
• Menggunakan tabel mortalita yang berbeda untuk asuransi dan anuitas, seperti 1990-95

Society Of Actuaries (SOA) Male Basic Table untuk asuransi dan 1996 US Individual Annuity
Mortality Male Basic Table untuk anuitas yang diterbitkan di Amerika.
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46 Bab 5. Kesimpulan dan Saran

Dalam praktiknya, strategi natural hedging ini mungkin akan sulit untuk dilakukan. Oleh karena
itu, terdapat alternatif lain yang dapat dilakukan sebagai tindakan preventif dalam menghadapi
risiko perubahan tingkat mortalita, yaitu hedging dengan derivatif seperti opsi, forward, futures dan
swap.
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